
A. Latar Belakang Masalah 

BAB 1 

PENDAHliLUAN 

Ptenataan dan pengembangan pendidikan Kota Mcdatl scbagai implimentasi 

pembangunan kota Medan tcru1ama pemhnngunan Sumher Daya Manusia 

memerlukan p~:n:ncanaan, pelaksanaan dan pengcndalian yang sungguh-sungguh. 

Pembangunan Pendidikan harus disusun melalui tahap-tahap terprogram, renlistis dan 

bervisi jauh ke depan. 

Visi didefenisikun .1ehugui kuadam1 yang dihurapkan, sualU image mcngcnai 

kondisi yang diinginkan .wJsarun-sasaran _vang jauh dan juga merupakan sebuah 

vrgani:.;asi (Shit:vt: dan Schot:nshe:it, 1987). 

Untuk Kota Medan, visi Pendidikan dirumuskan sebagai terwujudnya 

masyarakat yang beriman dan bertaqwa, mandiri dan menguasai Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi, cinta tamih air, berdisiplin, mcmiliki ctos kelja yang tinggi, melalui 

pengelolaan pcndidikan yang cfcktir dan cfisicn dan misi Pendidikan Kota Medan 

adalah : (a) Mcnuntaskan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun, (h) 

Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar dan Angka Part1s1pasi Mumi semua jenjang 

pendidikan, (c) Mcwujudkan pembinaan pendidikan yang setara hubungan dan 

bermutu, (d) Mewujudkan sekolah scbagai basis meningkatkan mutu yang didukung 

partisipasi masyarakat dalam suasana yang aman, tcrtib dan tcntcram, (c) 

Mewujudkan kurikulum mualan lokal yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
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masyarakat kota Mcdan, (f) Mewujudkan mutu lulusan untuk mendukung kebutuhan 

Otonomi daerah sebagai pasar global, (g) Melaksanakan pemantauan dan 

pengendalian teknik terhadap pelaksanaan tujuan pokok sesuai dengan kebijakan 

yang telah ditetapkan. 

Dinas Pcndidikan Kota Mcdan yang dipimpin seorang Kepala Dinas dan 

dibantu satu orang Kepala Bagian Tata Usaha dan lima orang Kepala Sub Dinas. Dari 

masing-masing Sub Dinas dan Tata Usaha mtmpunyai tugas pokok dan fungsi antara 

lain: (a) Tugas pokok dan fungsi Bagian Tata Usaha adalah membantu Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Medan dalam pclaksanaan tugas penunjang yang menyangkut 

dengan keuangan, kepegawaian, perlengkapan, perawatan rumah tang,ga, ~urat­

menyurat, keprotokolan scrta memheri petunjuk dan menilai pelaksanaan kegiatan 

bantuan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku ~ (b) ugas 

pokok dan fungsi Sub Dinas Pendidikan Dasar adalah membantu Kcpala Dinas 

Pendidi'kan Kota Medan dalam melaksanakan tugas pendidikan yang menyangkut 

dengan penyusunan rtncana, pembagian tugas, memberi petunjuk dan nilai 

pelaksanaan kegiatan bawahan di lingkungan Subdis Pendidikan Dasar serta 

menyusun konsep rencana daya tampung kebutuhan guru dan pemantauan 

penerimaan murid baru, kurikulum, EBTA/EBTANAS, TK, SD, SLTP, dan SLB 

sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang bcrlaku ~(c) Tugas pokok dan 

fungsi Sub Dinas Pendidikan Menengah Umum adalah mcmbantu Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Medan dalam pelaksanaan tugas pendidikan yang menyangkut 

dengan penyusunan rt:ncana pembagian tugas, memberi petunjuk dan nilai 
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pelaksanaan kegiatan bawahan lingkungan Subd1s Pendidikan Menengah Urnurn dan 

Kejuruan serta mcnyusun konsep rencana daya tampung, kebutuhan guru dan 

memantau pcncrimaan murid baru, kurikulum dan EBT AIEBT ANAS, SMU dan 

SMK sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku ; (d) Tugas 

pokok dan fungsi Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah adalah rnembantu Kepala 

Dinas Pendidikan Kota Medan dalam pelaksanaan tugas pendidikan yang 

menyanglrut deng.an perencanaan pembagian tugas petunjuk dan nilai pclaksanaan 

kegiatan bawahan Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah masyaraka.t serta menyusun 

konsep rencana dan memantau pelaksanaan, pembinaan dan pengembangan 

Pendidikan Luar Sekolah sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku. Sub Dinas 

Pendidikan Luar Seko1ah membawahi 4 seksi, yaitu : Tcknis Edukasi, seksi 

Kurikulum, seksi Bina Program, seksi Pemuda dan Olah Raga ~ (e) Tugas pokok dan 

fungsi Sub Dinas Program Dinas Pendidikan Kota Medan adalah melaksanakan 

sebagian tugas dinas di bidang penyusunan kalender akadernik tahunan, catur wulan, 

menyusun rencana pembiayaan penyelenggaraan pendidikan dan sarana pendidikan; 

(1) Tugas pokok dan fungsi Sub Dinas Pengadaan dan Perlengkapan Sekolah adalah 

melaksanakan pengadaan kebutuhan alat-alat penyelenggaraan pendidikan pada 

tingkat dan jenis sekolah. Sub Dinas Pengadaan dan Pcrlcngakapan Sekolah terditi 

atas 3 (tigas) seksi yaitu : Seksi Pengadaan Perlengkapan Sekolah, Scksi Alat-alat 

Pelajaran/Pembukuan dan Seksi Subsidi dan Bantuan ; (g) Tugas pook dan fungsi 

tenaga fungsional adalah berfungsi sebagai pengawas Taman Kanak-Kanan (TK) dan 

Sekolah Dasar (SO) membanlu lugas Pcngawas Oinas Pendidikan Kota Medan dalam 

pengawasan dan Supervisi Pendidikan di jenjang TK dan SO. 
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Untuk mcwujudkan Visi dan Misi Dinas Pendidikan Kota Medan, tidak 

terlepas dari salah satu sektor penting yang terkait dengan upaya pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah mempersiapkan dan menciptakan aparatur atau 

pegawai yang mem11iki kualitas berdaya kompetitif. Artinya, aparatur atau pegawai 

yang memiliki karakteristik keterampilan bekerja dan weawasan kemampuan yang 

luas, profesional, produktif dan memiliki etos ke~a yang tinggi, sehingga mampu 

memberikan kineija atau produk tivitas ketja yang berkualitas dan kuantitas yang 

memadai terhadap pelayanan kebutuhan masyarakat dalam berbagai dimensi 

kehidupan (Atmoduwiryo : 2003). 

Dinas Pendidikan Kota Medan diharapan semua pegawai memiliki kinetja 

yang berkualitas, bagi pegawai atau aparatur merupakan suatu kebutuhan bahkan 

suatu keharusan dan hendaknya disesuaikan dengan permintaan dan kebutuhan 

lapangan maupun organisasi atau instansi pegawai terscbut beke~a. Upaya 

pengembangan dan peningkatan sumber daya ini dilakukan dengan maksud agar 

setiap pegawai atau aparatur dapat melaksanakan peketjaannya secara tertib dan 

lancar dan senantiasa berupaya meningkatkan ketcrampilan dan kemampuannya 

sehingga dapat menciptakan basil ketja produktivitas kerja yang maksimal. Dalam hal 

ini tentunya diperlukan berbagai upaya yang terpadu dan sistematis. Upaya tersebut 

hendakoya mampu memberikan motivasi para pegawai untuk bekeija secara disiplin, 

sehingga memiliki kesadaran dalam mentaati peraturan-peraturan yang bcrlaku dan 

mampu memanfaatkan keterampilan dan kemampuan yang dimiliki secara efektif dan 

efisien, untuk selanjutnya dapat memberikan produktivitas kerja yang lebih baik. 
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Mcskipun berbagai upaya peningkatan SDM telah banyak dilaksanakan o!eh 

pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kcrja pegawai, namun 

sejauh ini mutu pelayanan yang diberikan masih relative k.urang mcmuaskan. 

Fenomena yang sama, terjadi di lingkungan Dinas Pcndidikan Kota Medan, 

dimana para pegawai masih belum mampu memberikan kincrja yang maksimal 

Menurut 1-!engky Yusuf W. (Waspada, 2 Agustus 04 , 3) JJWsih adu l'~.:gmrui 

Negeri Sipil bekuja /epa.,· Nodi kinerjo Feguwai Negeri Sipi! (PNS) selama ini nw5ih 

menjadi pergwyingun negati(di mwyamkat. usa! Jalang dan liap hulan mengamln/ 

gaji. Kinerja yang tingg1 itu dapat ditunjukkan dengan sikap dedikasi serta tanpa 

pamrih para pcgav,:ai dalam mcngabdi kepada masyarakat. Tunjukkan bahwa pegawai 

itu adalah pengayom masyn.rakat. 

dibuktikan pada saat apel pagi, jarang seka!i mencapai 50% dari jumlah p~;:gawai yang 

mengikuti ape!. 

Mengenai pelayanan, seperti urusan kenaikan pangkat guru st:ring tertw1da 

disebabkan pcgawai yang. kurang kordinasi antara petugas menghitung angka kredit 

dengan petugas yang memproses pengantar ke Pemko Medan. Sclanjutnya urusan 

gaji berkala yang diperoleh pegawai secara otomatis atau tanpa usul hal ini senng 

terlambat; mengakibatkan yang bersangkutan tedambat untuk menerimanya. 

Begitu pula dengan urusan mutasi baik untuk guru maupun siswa masih 

sering menemukan permasalahan. Ini semua menggambarkan bahwa kinerja pegawai 

belum memenuhi harapan yang diinginkan untuk dapat mendukung dan tanggung 

jawab Kepala Dinas sebagai pimpinan pendidikan. 
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Kcmudian kcnyataan yang ada saat ini bahwa kinetja yang dim11iki pegawai 

atau aparat Dinas Pendidikan Kota Medan masih jauh dari apa yang diharapkan, 

seperti kehadiran hanya sebagian kecil yang masuk tepat wak1u, pelayanan, 

pengurusan kenaikan pangkat, gaji berkala, perpindahan siswa atau guru dan 

pendisposisian surat-surat, serta koordinasi antara Subdi~ yang kesernuanya ini 

mendukung tugas dan tanggung jawab Kepala Dinas sebagai pimpinan pendidikan. 

Berdasarkan pemikiran di atas dan hasil wawancara dengan beberapa orang 

Kepala Sub Dinas dan pegawai scrta hasil kcrja yang ny<.ll:ot, maka kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Medan masih tergolong rendah. Oleh sebab itu penuhs 

rnerasa terpanggil untuk mengangkat judul "Hubungan Antara Kemampuan 

Manajernen dan Gaya Kepemimpinan Kepala Dinas dengan Kinezja Pegawai Dinas 

Kota Medan". 

Menurut Rurhanuddin ( 1994 : 63 ), kepemimpimm merupakan usaha yang 

dUakukun oleh seseorang dengan segenap kemampuan untuk mempengaruhi. 

mendorong, menguruhkan dun mr:nggerakkan omng~orang yung dipimpin supaya 

mau bek<n:fa dengan penuh semongat da11 kepercoyaan dalam mem:apai lujuan­

tujw.m organisasi. 

Kepemimpinan lembaga Dinas Pendidikan Kola Medan yang sangat 

berpengaruh pada kemampuan manajemen dan gaya kepemimpinan terhadap mutu 

kinerja yang dimiliki pegawai. Dari hasil pengamatan peneliti bahwa kepemimpinan 

dan kemampuan manajemen Dinas Pendidikan Kota Medan belum maximal, karena 

dugaan peneliti kcpcmimpinan yang dirnilikinya mernpengaruhi latar belakang gaya 

yang berasal dari pimpinan birokrasi, sehingga hal inilah yang menarik perhatian 

penulis untuk rnengadakan penelitian. 
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B. ldentifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, banyak variabel-variabel yang 

d1duga berperan dalam peningkatan kinerja, scperti: (1) kemampuan manajemen, (2) 

pendidikan dan pengalaman keija, (3) gaya kepemimpinan. (4) sifat kepemirnpinan, 

(5) model kepemimp1nan, (6) pengambilan ktputusan, (7) kinerja pegawai, (8) 

produktivitas pegawai, (9) kualitas pegawai dan (I 0) efektivitas pegawai. 

C. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penelitian, dari berbagai 

masalah yang tcrindentifikasi, maka yang diteliti adalah, Kemampuan Manajemcn 

dan Gaya Kepemimpinan sebagai variabel bebas dan Kinerja Pegawai sebagai 

variabel terikat. 

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kineija pegawai Dinas Pe;:ndidikan Kola Mcdan, kcmampuan 

manajemen dan gaya kepemimpinan Kepaln Dinas Pendidikan Kota Medan. 

2. Bagaimana hubungan antara kemampuan manajemen dengan kinerja pegawai 

Oinas Pendidikan Kota Medan ? 

3. Bagaimana hubungan antara gaya kepemimpinan dcngan pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Medan ? 

4. Bagaimana hubungan antara antara kemampuan manaJcmcn dan gaya 

kepemimpinan secara bersama-~ama dengan kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

KotaMedan? 
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E. Tujuan Pcnelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui kinerja Pegawai Dinas Pcndidikan Kota Medan. 

2. Mengungk.apkan kemampuan rnanajcmen Kepala Dinas Pendidikan Kota Medan. 

3. Mengungkapkan gaya kt:pemimpinan Kcpala Dinas Pendidikan Kota Medan. 

4. Mengungkapkan hubungan kemampuan manajt:men dan gaya kcpcmimpinan 

Kepala Dinas secara sendiri-sendiri dan bersama-sama dengan Kinerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Medan. 

F. Manfaat Penclitian 

Penehtian ini dihantpkan benmmfaal; 

Pendidikan Kota Medan. 

2. Untuk bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam membuat perencanaan, 

pengawasan dan evaluasi. 

3. Untuk Dinas Pendidikan Kota Medan sebagai bahan masukan dalam hal 

pembinaan, pengembangan pengetahuan manajemen, gaya kepemirnpinan dan 

kinerja pegawai. 

4. Untuk pengembangan khasanah ilmu pcngctahuan khususnya mengenm 

manajernen, kept:rnimpinan dan kincrja pcgawai. 


